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MOTIO

Semua orang memiliki kesulitan didalam hidupnya, banyak hari-hari sendu.
Tapi kita tetap berharap untuk hari yang lebih baik. Harapan itulah
yang membuat kita tetap bertahan hidup dan membuat

kita untuk tetap bermimpi.
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“Sesungguhnya Bersama Kesulitan Itu Ada Kemudahan”
(Q.S. AL-INSYIRAH:6)

“Sihir yang paling kuat adalah pantang menyerah”
(Astra-Black Clover)

“Bajalan katiko lai pagi. Bausaho katiko lai mudo”
(Pepatah Kuantan Singingi)
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ABSTRAK

Genotip padi lokal merupakan genotip yang memiliki daya adaptasi yang
lebih baik dan toleran dengan cekaman lingkungan yaitu cekaman biotik berupa
serangan hama, penyakit pada tanaman dan cekaman abiotik berupa banjir,
kekeringan atau keracunan. Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimen di
laboratorium di Universitas Islam Kuantan Singingi. Hasil yang didapat
ditampilkan dalam bentuk data dan gambar, kemudian data dijelaskan secara
deskriptif. Kegiatan dalam penelitian ini terdiri dari 2 tahap yaitu: pengambilan
sampel cendawan endofit dari tanaman padi, isolasi dan karatekrisasi cendawan.
Hasil penelitian menunjukkan terdapat beberapa isolat yang ditemukan pada
masing-masing genotipe padi lokal di antaranya 7 isolat pada padi sironda putih, 8
isolat pada padi sironda merah. Pada masing-masing bagian organ tanaman yang
diisolasi 6 isolat pada daun, 5 isolat pada pelepah, 4 isolat pada akar. Terdapat
beberapa kesamaan karatereristik cendawan endofit dari organ tanaman yaitu
daun, pelepah, dan akar yang di isolasi dari genotip padi sironda putih dan sironda
merah. Secara umum isolat dengan karakter makroskopis warna putih (IPB),
cream (ICB), dan abu-abu (IAB) dengan bentuk permukaan beludru arah
pertumbuhan simetris mendominasi pada padi sironda putih dan sironda merah.
Dari karakteristik mikroskopis isolat dengan kode IPB mengarah pada genus
Nigrospora sp.

Kata kunci : Eksplorasi, cendawan, endofit, genotipe, padi
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman padi merupakan tanaman budidaya yang sangat penting bagi umat
manusia karena lebih dari setengah penduduk dunia tergantung pada tanaman ini
sebagai sumber bahan pangan (Utama, 2015). Tanaman padi di indonesia
merupakan komoniti tanaman pangan utama karena padi merupakan tanaman
pokok warga negara indonesia. Kebutuhan kosumsi padi terus meningkat seiring
dengan bertambahnya jumlah penduduk indonesia. Selain itu, padi juga
merupakan tanaman yang paling penting bagi jutaan petani kecil yang ada di
berbagai wilayah di Indonesia (Widyawati, 2014).

Kabupaten Kuantan Singingi merupakan salah satu Kabupaten yang berada
di Provinsi Riau, tanaman padi merupakan salah satu komoniti dengan lahan
terluas di antara semua jenis tanaman pangan yang berpotensi untuk
dikembangkan. Kecamatan Pangean memiliki lahan terluas nomor dua dari 17
kecamatan, dengan produktivitasnya berada pada peringkat enam terendah.
Kecamatan Pangean merupakan salah satu kecamatan yang mempunyai jumlah
penduduk 18.248 jiwa, memiliki luas wilayah 145,32 Km2 dan terdiri dari 17 desa
pada tahun 2015. Batas- batas wilayah kecamatan pangean yaitu sebelah barat
berbatasan dengan  Kecamatan Benai, sebelah timur berbatasan dengan
Kecamatan Kuantan Hilir, sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Benai
dan, sebelah utara berbatasan dengan Kecematan Logas Tanah Darat (BPS
Provinsi Riau, 2015).

Pembudidayaan tanaman padi dapat menggunakan varietas unggul atau

genotipe padi lokal, jenis padi lokal yang terdiri dari 26 genotipe padi lokal



kabupaten kuantan singingi yaitu sironda putih, sironda merah, pandan wangi,
pulut hitam, ronda putiah, singgaro merah, kuning umur panjang, padi ros, samo
putiah, limbayung, pulut karate, sokan umur panjang, pulut benai peboun hulu,
singgam putih, singgam kuriak, pulut solok, pulut kari, pulut benai kinali, pulut
kuning, padi adam, padi putih, lupo ka laki, padi kuning, padi gondok, saronda
kuning, katiok putih (Ezward et al., 2020).

Keuntungan dalam penggunakan genotipe padi lokal adalah lebih toleran
dengan cekaman lingkungan karena adaptasinya tidak luas (spesifik lokasi),
kemudian sesui selera konsumen setempat, hasil lebih stabil (Afdila ef al., 2021).
Peningkatan produksi padi terus ditingkatkan untuk memenuhi kebutuhan pangan
yang terus meningkat. Namun demikian, segala upaya untuk meningkatkan
produksi selalu mendapat gangguan baik berupa cekaman biotik maupun abiotik.
Cekaman abiotik antara lain berupa kekeringan, banjir atau keracunan, sedangkan
cekaman biotik meliputi serangan hama dan penyakit tanaman (Suwarno,2010).

Pengendalian dengan menggunkan pestisida sintetik terbukti merugikan
bagi manusia dan lingkuangan agroekosistem. Pengendalian ramah lingkungan
menjadi jawaban dari persoalan pestisida sintetik ini, banyak bahan alami yang
dapat dijadikan sebagai bahan baku dalam pembuatan pestisida hayati. Salah
satu bahan baku yang potensial dalam pengendalian dengan menggunakan
pestisida hayati yaitu cendawan endofit (Sopialena, 2018).

Cendawan endofit adalah mikroorganisme yang berada dalam jaringan
tanaman atau organ tanaman seperti benih, daun, bunga, batang dan akar.
Cendawan endofit memiliki kemampuan menghasilkan beberapa senyawa yang

dapat berfungsi  sebagai anti bakteri, anti cendawan, hormon pemacu



pertumbuhan, dan insektisida. Cendawan endofit sangat potensial dikembangkan
sebagai agen pengendalian hayati (Noverita et al., 2009).

Beberapa cendawan endofit telah diidentifikasi dan memiliki kemampuan
sebagai biokontrol adalah : 1) cendawan A. niger memiliki kemampuan dalam
menghambat pertumbuhan cendawan patogen karena memproduksi ensim
hidrolitik seperti lipase, protase, selulase, paktienase (Schuster er al., 2002).
Cendawan endofit Nigrospora 1, Nigrospora 2, dan Nigrospora 3 mampu
meningduksi ketahanan tanaman padi terhadap wereng batang padi coklat
Nilaparvata lugens Stahl (Budiprakoso et al., 2010). Cendawan endofit
Nigrospora sp dapat memperlambat pertumbuhan populasi wereng batang coklat
di laboratoriaum (Mawan et al., 2015). Sucipto el al., 2015 menemukan 4 isolat
dari 14 cendawan endofit menunjukkan aktifitas antibiosis pada pengujian
penghambatan P. oryzae secara in vitro. Hasil pengujian penghambatan penyakit
blas pada varietas kencana bali di rumah kaca menunjukkan bahwa 4 isolat
tersebut mampu menekan perkembangan penyakit blas dengan tingkat
penekanan antara 30-70%.

Berdasarkan hasil penelitian yang lain menyatakan jamur endifit mampu
memberikan ketahanan bagi tanaman inang dari patogen yang menyerang.
Sopialena et al., 2019, jamur endofit akan menghambat laju pertumbuhan dan
mengambil nutrisi dari patogen dan menghasilkan senyawa bioaktif yang mampu
membunuh patogen tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis telah melakukan penelitian
dengan judul “Eksplorasi Cendawan Endofit Potensial dari Genotipe Padi Lokal

Sironda Putih dan Sironda Merah Fase Vegetatif di Kecamatan Pangean’’.



1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengesplorasi dan mengaratekrisasi
cendawan endofit potensial dari genotipe padi lokal sironda putih dan sironda
merah fase vegetatif di Kecamatan Pangean.
1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai cendawan endofit potensial dari genotipe padi lokal sironda putih dan
sironda merah di Kecamatan Pangean. Serta memberikan referensi peneliti
selanjutnya untuk dijadikan sebagai bahan rujukan terkait penelitian tentang

cendawan endofit tanaman padi.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Genotipe Padi Lokal

Genotipe padi lokal merupakan plasma nutfah yang potensial sebagai
sumber gen yang mengendalikan  sifat-sifat penting pada tanaman padi.
Keragaman genetik yang tinggi pada padi lokal dapat dimanfaatkan dalam
program pemuliaan padi secara umum. Identifikasi sifat-sifat penting yang
terdapat pada padi lokal perlu terusdilakukan agar dapat diketahui potensinya
dalam program pemuliaan (Harmansis er al., 2005). Karakter morfologis dan
anatomis tanaman merupakan penciri yang paling mudah untuk identifikasi
tanaman, selain itu dapat digunakan menentukan hubungan kekerabatan
antarspesies (Supriyanti et al., 2015).

Setiap genotipe lokal memiliki sifat dan penciri yang berbeda tergantung
sifat genetiknya masing-masing. Sehingga perlu dilakukan karakteristik dan
identifikasi pada padi lokal untuk menjadi pertumbuhan dalam pengembangan
varietas dan biodiversity padi. Padi sironda putih memiliki karakter morfologi
yaitu tinggi tanaman 126,79 cm, umur panen 121 hari, rerata jumlah anakan 6,31
batang, berat panen 13,88 gram/rumpun, sedangkan padi sironda merah memiliki
karakter morfologi yaitu tinggi tanaman 121,99 ¢cm, umur panen 125 hari, rerata
jumlah anakan 7,89 batang, berat panen 15,78 gram/rumpun (Yulina Et al., 2021).

Penggunaan padi lokal sebagai tetua persilangan untuk memperoleh sifat
ketahanan terhadap penyakit hawar daun bakteri Xanthomonas oryzae (Nafisah et
al., 2007). Dari persilangan tersebut telah menghasilkan galur-galur yang
memiliki ketahanan terhadap hawar daun bakteri yang bersifat multigenetik.

Menggunakan padi liar dan padi lokal sebagai tetua untuk memperoleh padi tipe



baru dan telah diperoleh galur-galur harapan yang mempunyai sifat morfologi
dan fisiologi yang lebih baik, seperti gabah hampa lebih sedikit dan lebih tahan
terhadap hama dan penyakit utama Abdullah (2008).

Padi lokal telah ditanam secara turun temurun sejak dahulu dan telah
beradaptasi pada berbagai kondisi lahan dan iklim. Selain itu padi lokal secara
alami telah teruji ketahananya terhadap berbagai tekanan lingkungan, toleran
terhadap cekaman abiotik, dan memiliki kualitas beras yang baik sehingga
disenangi oleh banyak konsumen di tiap lokasi tumbuh dan berkembangnya
(Rembang et al., 2018). Padi varietas lokal yang ditanam oleh petani diperkirakan
berkisar 10-15% dari jumlah plasma nutfah padi lokal (Samidjo et al., 2017).

Penanaman padi lokal disenangi petani karena sebagian memiliki daya
adaptasi yang baik terhadap lingkungan sub optimal antara lain, rasa beras yang
enak, aroma harum, teruji ketahanannya terhadap hama dan kualitas nasi yang
baik, walaupun produksinya tidak setinggi varietas padi baru. Varietas baru
sebagian kurang sisukai petani karena memerlukan pemeliharaan yang intensif
dan lingkungan yang optimal (Hidayat, 2002).

Karakter morfologis yang dapat digunakan untuk membedakan aksesi
beras lokal adalah karakter bunga, jumlah butir dan malai, bentuk butir, ukuran
butir, permukaan butir, warna permukaan biji-bijian, keadaan ujung biji-bijian,
malai debit, panjang malai, jenis malai, cabang malai sekunder, sumbu malai,
(Sahmanda et al., 2021).

Setiap padi lokal dapat memiliki persamaan ataupun perbedaan ciri/karakter.
Adanya persamaan ataupun perbedaan tersebut dapat digunakan untuk

mengetahui jauh dekatnya hubungan kekerabatan antar varietas padi. Semakin



banyak banyak persamaan ciri, maka semakin dekat hubungan kekerabatannya.
Sebaliknya, semakin banyak perbedaan ciri, maka semakin jau hubungan
kekerabatannya. Pengelompokan ciri yang sama merupakan dasar untuk
pengklasifikasikan (Rembang et al., 2018).

2.2 Cendawan Endofit

Cendawan endofit adalah cendawan yang hidup dalam jaringan tanaman
tanpa menunjukkan gejala (Durham et la., 2007; Wilia et al., 2011). Cendawan
endofit adalah kelompok mikroorganisme yang dapat hidup dan berkembang
dalam jaringan tanaman baik akar, batang dan daun tanaman (Kusari et al.,
2012).

Cendawan endofit ditemukan hampir pada semua jenis tumbuh-tumbuhan
yang dapat menyediakan hara bagi pertumbuhan tanaman. Konsentrasi endofit
yang paling tinggi terdapat dalam mahkota, batang dan daun-daun, Sementara
sedikit yang hidup dalam akar inang. Endofit membentuk miselia yang tumbuh
antara sel tanaman, sebagian besar dalam lapisan pelindung daun dan struktur
refroduksi. Ketika dalam inang dalam bentuk benih, endofit menginfeksi dan
menyebar dari bagian tanaman lapisan luar masuk kedalam benih. Ini menunjukan
bagiamana endofit pindah dari tanaman dalam suatu lahan produksi benih. Ketika
benenih berkecambah dan tumbuh, endofit menginfeksi dan menyebar ke jaringan
pertumbuhan tanaman inang (Deni ef al., 2007).

Karakter cendawan pada masing-masing bagian tanaman padi memiliki
morfologi yang berbeda-beda dari segi warna, isolat yang didapatkan dari bagian
pelepah memiliki warna putih, abu-abu dan hijau keabu-abuan. Isolat yang

didapatkan dari bagian batang memiliki warna kuning, hijau kecoklatan dan hijau



kehitaman, sedangkan pada isolat pada bagian daun memiliki warna putih yang
lebih mendominasi (Triwidodo ef al., 2021).

Interaksi cendawan endofit dan inang tanaman umumnya bersifat simbiosis
mutualisme. Mikotoksin yang dihasilkan cendawan endofit seperti alkaloid pada
tanaman rumput-rumputan maupun melindungi inang dari serangan invertebrata
herbivor, nematoda dan patogen. Cendawan Neotyhodium mampu melindungi
inang dari serangan vertebrata pemakan rumput (Feath et al., 2002). Tiga potensi
yang bermanfaat untuk tanaman yang di infeksi oleh cendawa endofit, yaitu: 1)
meningkatkatkan per-tumbuhan vegetatif tanaman; 2) tanaman lebih toleran
terhadap kekeringan; 3) menghasilkan toksin yang melindungi tanaman dari
patogen. Kolonisasi cendawan endofit pada tanaman inang memberikan
kontribusi terhadap genotipe tanaman dalam beradptasi terhadap kondisi stress
biotik dan abiotik (Waller er al., 2005).

Cendawan endofit dapat meningkatkan kelarutan fosfat, ketersediaan zat
besi, dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap stres seperti kekeringan,
salinitas tinggi dan toksinitas logam. Selain itu cendawan endofit juga dapat
berperan sebagai  bioprotektan terhadap serangan  hama dan penyakit
tanaman (Ting et al., 2015).

Cendawan endofit merupakan cendawan yang hidup dan berasosiasi dengan
jaringan tanaman tanpa menimbulkan suatu gejala penyakit pada tanaman
tersebut. Dilaporkan bahwa keberadaan cendawan endofit didalam jaringan
tanaman selain berperanan dalam perbaikan pertumbuhan tanaman (plant growth
promotion), juga karena kemampuannya menghasilkan zat pemacu tumbuh,

memfikasi nitrogen, memobilisasi fosfat, dan juga berperanan dalam kesehatan



tanaman (plant health promotion). Cendawan endofit diduga mampu
meningkatkan sistem pertahanan tanaman terhadap gangguan penyakit tanaman
karena kemampuannyauntuk memproduksi senyawa antimikrob, enzim, asam
salisat, etilena dan senyawa sekunder lainnya yang berperanan menginduksi
ketahanan tanaman (Backman dan Sikora, 2008).

Potensi cendawan endifit cukup besar untuk dikembangkan sebagai agens
pengendali hayati, karena cendawan ini hidup dalam jaringan tanaman sehingga
berperan langsung dalam menghambat perkembangan patogen dalam tanaman
(Nire 2002), dan meningkatkan pertumbuhan tanaman. Cendawan endofit yang
paling sering mendominasi pelepah batang padi adalah Nigrospora sp (Irmawan
2007). Pengunaan cendawan endofit yang di isolasi dari tanaman padi diharapkan
dapat lebih efektif untuk yang di isolasi dari tanaman padi diharapkan dapat lebih
efektif untuk menekan perkembangan cendawan patogen padi (Nurfatimah ez al.,

2020).



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan dua tahap, tahap pertama pengambilan sampel
(akar, pelepah, dan daun) di daerah budidaya tanaman padi yaitu di Kecamatan
Pangean. Kabupaten Kuantan Singigi. Selanjutnya penelitian tahap kedua isolasi
dan karakterisasi cemdawan endofit dilaksanakan di Laboratorium Dasar Fakultas
Pertanian Universitas Islam Kuantan Singigi, Provinsi Riau, Jalan Gatot Subroto
KM 7, Kebun Nenas, Kabupaten Kuantan Singigi, Kecamatan Kuantan Tengah.
Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan terhitung dari bulan Maret sampai Juni
2023. Jadwal kegiatan penelitian lampiran 1.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kantong plastik, kertas
label, cawan petri, gelas ukur, timbangan analitik, panci, kompor, jarum ose,
pinset, gunting, carter, warping, pipet tetes, mikroskop, object glass, cover glass,
kamera dan alat tulis.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah antara lain sampel padi,
media Potato Dextrose Agar (PDA), NaOCl (Natrium Hipoklorit), benih padi
akuades, alkohol 70%, agar powder, amoxilin, kentang, gula, sunlight, masker
aluminium foil, dan tisu, serta bahan lain yang mendukung penelitian ini.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimen di laboratorium. Hasil yang

dapat ditampilkan dalam bentuk data dan gambar. Kemudian data dijelaskan

secara deskriptif. Kegiatan dalam penelitian ini terdiri dari 2 tahap yaitu :



1.) Pengambilan sampel cendawan endofit dari tanaman padi. Sampel padi di
ambil pada tanaman padi sironda putih dan padi sironda merah fase
vegetarif.

2.) Isolasi dan karaterisasi cendawan

3.4 Pelaksaan Penelitian

3.4.1 Pengambilan Sampel
Sampel cendawan enofit diambil dari tanaman padi genotipe lokal yang

sedang dibudidayakan di Didesa Pauh Angit dan Desa Pulau Tengah Kecamatan

Pangean. Pengambilan sampel padi dilakukan dengan survei kelapangan

kemudian sampel di ambil dengan jumlah tanaman yang di ambil sebanyak 5

rumpun untuk masing-masing lokasi, kemudian di pilih secara acak bagian akar,

pelepah, dan daun.

Sampel di ambil memiliki pertimbangan atau kriteria untuk dijadikan
sampel adalah tanaman yang sehat tidak ada gejala serangan hama maupun
serangan pathogen ciri-cirinya yaitu tidak adanya gejala bercak daun pada daun
padi, tidak adanya gejala kangker akar atau busuk akar, dan tidak adanya penyakit
hawar pelepah. Sampel padi di cuci bersih dengan air mengalir untuk
menghilangkan partikel tanah yang melekat. Kemudian sampel di masukan dalam
kantong sampel kemudian diisolasi di Laboratorium Dasar Fakultas Pertanian
Universitas Islam Kuantan Singingi.

3.4.2 Pembuatan Media PDA
Media yang digunakan adalah media Potato Dextrose Agar (PDA). Bahan

yang digunakan untuk pembuatan media PDA yaitu kentang 200 g/1, agar 20 g/l,

dextrose 20 g/, dan aquades 1 liter. Pembuatan media PDA diawali dengan
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membersihkan kentang, kulitnya dikupas dan dipotong dadu dengan ukuran 1 cm.
Potongan kentang dimasukkan ke dalam panci 500 ml aquades dan direbus
sampai lunak, kemudian disaring dengan saringan sehingga didapatkan ekstrak
kentang. Selanjutnya agar-agar yang telah disiapkan dimasukkan kedalam 100 ml
aquades dalam erlemeyer dan di aduk sampai rata. Setelah itu, tambahkan
dextrose, ekstrak kentang dan volumenya dicukupi menjadi 1 liter. Bahan tersebut
dimasak sampai mendidih dan berbuih sampai terus diaduk. Selanjutnya
masukkan kedalam cawan petri dan ditutup, kemudian disterilkan dalam tempat

sterilisasi. Diagram alir pembuatan media PDA (gambar 3.1).

Kentang
v
Dikupas dan
Dipotong dadu Aquades 500 ml
‘I/ 4
Ditimbang || Direbus
Disaring
M

Aquades
Dimasukkan ke erlemeyer fe| mencukupi

Volume 1 Liter

\/
Agar 20 gram .| Dimasak sampai
Dextrose 10 mendidih
gram

V

Dimasukkan ke erlemeyer

4

Dimasukkan amoxilin

\4

Tuang pada Cawan petri

Gambar 3.1 Diagram alir pembuatan media PDA
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Langkah selanjutnya adalah penseterilan alat yang akan digunakan dalam
penelitian. Adapun alat yang terbuat dari kaca seperti cawan petri, gelas ukur dan
pipet tetes disterilkan dengan cara NaOCl 30%, kemudian disemprot dengan
larutan alkohol. Selanjutnya tuang nutrien kedalam cawan petri dan diberi label
sebagai penanda.

3.4.2 Isolasi Cendawan Endofit Tanaman Padi Genotipe Lokal Kecematan

Pangean

Isolasi cendawan endofit dari bagian akar, pelepah dan daun padi tanaman
padi menggunakan metode-metode Rodriques (Wilia et al., 2011) yang
dimodifikasi. Tahapan awal sterilisasi dimulai dengan mencuci akar, pelepah dan
daun padi dengan air mengalir. Kemudian Sterilisasi permukaan dilakukan secara
bertahap dengan merendam sampel tanaman (akar, pelepah dan daun) sebanyak 5
potongan sampel masing-masing bagian tanaman padi sironda putih dan sirondah
merah yaitu bagian akar, pelepah dan daun selama 60 detik dalam entanol 70%,
NaOCl 3% selama 60 detik, dan etanol 70% selama 30 detik. Kemudian dibilas
sebanyak empat kali dengan aquades steril dikeringkan di atas kertas saring steril.
Bagian tanaman dipotong kecil dengan ukuran 0,5 - 1 cm untuk ditumbuhkan
dalam media PDA. Cendawan yang tumbuh dari dalam jaringan tanaman dan
telah melalui uji kesterilan dimurnikan dalam media PDA dan dibuat koleksi

biakan.

Gambar 3.2 Bagian-bagian Padi
Sumber : https://agroekoteknologiO8.wordpress.com

13



3.4.3 Pemurnian Isolat Cendawan Endofit

Cendawan endofit yang telah tumbuh pada patogen jaringan tanaman
selama proses propagasi koloni yaitu memotong dan mentransfer secara aseptik
bagian mesilium cendawan ke dalam media kultur baru secara aseptik. Cendawan
yang tumbuh di ambil dengan menggunakan jarum ose yang sebelumnya
dipijarkan di atas kemudian digoreskan ke media PDA yang baru dan di
inkubasi pada suhu ruangan selama 5-7 hari. Kemudian cendawan endofit yang
tumbuh karaterisasi secara makroskopis dan mikroskopis.
3.4.4 Karakterisasi Cendawan Endofit

Cendawan endofit hasil pemurnian dilakukan pengamatan karakterisasi
baik makroskopis maupun mikroskopis. Pengamatan karakter  mikrskopis
meliputi warna dan permukaan koloni, garis-garis radial dari pusat koloni ke arah
tepi koloni dan lingkaran-lingkaran konsentris. Pengamatan migroskopi preparet
meliputi bentuk hifa, ada atau tidaknya rhizoid, bentuk sel reproduksi seksualnya
dan aseksualnya. Pengamatan morfologi mikroskopis dilakukan dengan membuat
preparatat untuk pengamatan. Pembuatan preparat adalah kelas objek di tetesi
dengan aquades steril pada bagian tengah, kemudian biakan cendawan diambil
secara aseptik menggunakan jarum ose, dan diletakkan di atas object glass yang
telah di tetesi aquades kemudian diberi sedikit alkohol, dan preparat dititup
dengan cover glass dan dilewatkan di atas api lalu di lihat di bawa mikroskop
untuk mendapatkan ciri mikroskopnya. Pengamatan diawali dengan pembesaran
10 x 10 mp sampai nanti detemukan spora pada pembesaran 40 x 10 mu (Barnett

dan Hunter, 1998).
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3.4.5 Seleksi Cendawan Endofit Pada Benih Padi Sironda Putih Dan Sironda

Merah

Seleksi cendawan endofit pada benih padi dilakukan dengan cara benih padi
diseterilisasi permukaannya secara bertahap dengan merendam benih selama 60
detik dalam entanol 70%, NaCl 3% selama 60 detik, dan entanol 70% selama 30
detik. Kemudian dibias sebanyak empat kali dengan aquades steril selanjutnya
sebanyak 5 benih dikecambahkan pada biakan murni isolate cendawan endofit
yang pertumbuhannya telah memenuhi cawan petri (kira-kira berumur 14 hari).
Jika benih yang ditanam tidak mampu berkecambah berarti cendawan tersebut
bersifat patogen dan tidak dapat digunakan sebagai agens antagonis.
3.5 Parameter
3.5.1 Jumlah Isolat

Jumlah isolat cendawan endofit di dapatkan dari pengamatan karakter
makroskopik jamur dari sampel yang ditumbuhkan pada media PDA. Isolat yang
secara makroskopis yang berbeda atau hasilnya merupakan isolat yang berbeda.
3.5.2 Karakteristik Makroskopis

Karakteristik mikroskopik cendawan diketahui dengan melihat karakter
warna koloni, bentuk permukaan dan arah pertumbuhan koloni diamati pada hasil
isolasi jamur pada hari ke 3, 7, dan ke 10 dibawa mikroskop. Data ditampilkan
dalam bentuk tabel dan gambar.
3.5.3 Karakteristik Mikroskopis

Karakteristik mikroskopik cendawan diketahui warna hifa, bentuk hifa, dan

berbentuk spora. Diamati menggunakan mikroskop pada isolasi jamur hari ke 14
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diawali dengan pembesaran 10 x 10 mu sampai nanti ditemukan spora pada
pembesaran 40 x 10 mp. Data ditampikan dalam bentuk tabel dan gambar.
3.5.4 Uji Daya Kecambah Padi Siroda Putih Dan Sironda Merah

Sebelum dilakukan uji daya kecambah isolat jamur ditumbuhkan pada
media Potato Dextrose Agar (PDA) pengamatan perkecambahan benih selama 14
hari setelah isolasi (Nur’asiah 2011), dengan mengamati benih yang memiliki
pertumbuhan yang melebihi perlakuan kontrol dan tidak menimbulkan nekrotik
pada kecambah, dengan mengugunakan benih padi sironda putih dan sironda

merah sebagai indikator.

16



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Jumlah Isolat

Hasil penelitian menunjukkan terdapat beberapa isolat yang di temukan
pada masing-masing genotipe padi lokal di antaranya 7 isolat ditemukan pada
genotipe padi sironda putih 3 pada bagian daun, 2 pada bagian pelepah, 2 bagian
akar. 8 isolat ditemukan pada genotipe padi sironda merah 3 pada bagian daun, 3
pada bagian pelepah, 2 pada bagian akar (Tabel 1).

Tabel 1. Jumlah Isolat Cendawan Endofit Pada Berbagai Organ Genotipe
Padi Sironda Putih Dan Sironda Merah

Organ Tanaman Genotipe Padi Total

Kode Sironda Kode Sironda
Sampel Putih Sampel Merah

Daun PSPD 3 PSMD 3 6
Pelepah PSPP 2 PSMP 3 5
Akar PSPA 2 PSMA 2 4
Total 7 8 15

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pada jenis genotipe padi lokal,
yaitu padi sironda putih dan padi sironda merah masing-masing dapat diisolasi
cendawan endofit. Genotipe padi sironda putih di jumpai sebanyak 7 isolat, padi
sironda merah di jumpai sebanyak 8 isolat.

Hal ini menunjukkan bahwa isolat cendawan endofit lebih banyak di
temukan pada bagian daun yaitu 6 isolat, pelepah 5 isolat di bandingkan isolat
cendawan endofit bagian akar 4 isolat.

Hallmann (2001) menyatakan bahwa cendawan endofit yang memiliki

kisaran inang berdaun sempit pada umumnya memiliki sistem transmisi secara



vartikal melalui lapisan luar benih, atau bibit dan horisontal melalui spora. Hal ini
mengidikasikan bahwa isolat cendawan endofit lebih banyak di temukan pada
bagian daun dibandingkan isolat pada bagian akar. Penyebaran cendawan endofit
secara horisontal memungkinkan cendawan endofit lebih bergerak bebas
sehingga pada bagian daun memungkinkan cendawan endofit lebih banyak
ditemukan, cendawan endofit lebih banyak dilaporkan mengolonisasi pada
berbagai bagian tanaman seperti, daun, batang, akar, umbi, buah dan benih.

Zakaria et al, (2009) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa isolat
cendawan endofit lebih banyak ditemukan pada bagian daun yaitu sejumlah 53
isolat pada bagian daun, 11 isolat pada bagian batang, dan 8 isolat pada bagian
akar.

Menurut Santana (2011), umur daun mempengaruhi keberadaan jamur
endofit pada tumbuhan. Pematangan daun akan mempengaruhi variasi kolonisasi
endofit pada tumbuhan. Pada penelitian Andriani e al.,2022 ditemukan sebanyak
7 isolat yang menkolonisasi daun tanaman padi pada fase generative. Distribusi
jamur endofit daun biasanya tidak homogen, kolonisasi jamur endofit yang
mendominasi bagian daun tertentu mungkin berhubungan dengan struktur anatomi
yang lebih kompleks dan kerentanan terhadap infeksi.

Sofiyani (2014), jamur endofit merupakan jamur pada tanaman yang
terdapat pada sistem jaringan sepaerti daun, ranting, dan akar yang tidak
menyebabkan gejala  penyakit. Senyawa yang di hasilkan jamur endofit
berpotensi sebagai pengendali hayati.

Rodrigues et al., (2009), mengklasifikasikan cendawan endofit kedalam

empat grup berdasarkan transmisi dan interaksinekologinya. Endofit kelas 1
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menginfeksi inang berdaun sempit, endofit kelas 2 mempunyai kisaran inang
berdaun lebar, endofit kelas 3 dan 4 menginfeksi inang berdaun lebar, memiliki
transmisi horizontal dan menginfeksi tunas dan akar.
4.2 Karakteristik Makroskopis

Karakteristik makroskopik cendawan endofit pada masing-masing genotipe
padi lokal yang berhasil di isolasi memiliki karakteristik yang sama dari segi
warna koloni, permukaan koloni yaitu dengan warna koloni Abu-Abu, Putih,
Cream, dengan permukaan koloni beludru dan arah pertumbuhan simetris, namun
terdapat perbedaan pada organ yang diisolasi (Tabel 2).

Tabel 2. Karakteristik Cendawan Endofit Pada Organ Genotipe Padi Sironda
Putih Dan Padi Sironda Merah

Genotip Warna Permukaan  Arah Per- Organ

padi Koloni Koloni tumbuhan

Sironda Putih Beludru Simetris Pelepah, Daun, Akar

Putih Abu- Abu Beludru Simetris Pelepah, Daun, Akar
Cream Beludru Simetris Pelepah, Daun,

Sironda Abu- Abu Beludru Simetri Pelepah, Daun, Akar

Merah Putih Beludru Simetris Pelepah, Daun, Akar
Cream Beludru Simetris Pelepah, Daun

Karakteristik cendawan endofit dengan warna koloni abu-abu, dan putih
dengan permukaan koloni beludru, arah pertumbuhannya simetris ditemukan pada
setiap organ tanaman baik pada daun, pelepah dan akar, sedangkan karakteristik
cendawan endofit dengan warna koloni cream permukaan koloni beludru dengan
arah pertumbuhan simetris hanya di temukan pada organ daun dan pelepah (gamar

4.1).
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Gambar 4.1 Karateristik makroskopis cendawan endofit
(a.) PSPD (b.) PSPP (c.) PSPA (d.) PSMD (e.) PSMP (f.) PSMA

Wulandari er al., (2014), mengatakan identifikasi dilakukan berdasarkan
pengamatan koloni meliputi warna koloni, bentuk permukaan koloni dalam cawan
petri, dan pertumbuhan koloni. Kesamaan karateristik isolat cendawan endofit
yang di lihat dari kesamaan warna koloni, bentuk permukaan koloni dan arah
pertumbuhan diduga merupakan isolat yang sama.

Dari hasil penelitian terdapat kesamaan karekteristik cendawan endofit yang
diisolasi dari berbagai organ tanaman padi. Kesamaan karakteristik isolat yang
dilihat dari kesamaan warna koloni bentuk permukaan koloni dan arah
pertumbuhan hal ini diduga merupakan berasal dari isolat yang sama. Menurut
Angraeni dan Usman (2015) terdapat kesamaan morfologi pada beberapa koloni

cendawan endofit yang diisolasi diduga bersal dari isolat yang sama.
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Menurut Triwidodo (et al ., 2021) karakteristik makroskopik cendawan pada
masing-masing bagian tanaman padi di daerah bali yang berhasil diisolasi
memiliki morfologi yang berbeda-beda, Isolat yang didapatkan dari bagian
pelepah memiliki warna putih, abu-abu dan hijau keabu-abuan. Isolat yang
didapatkan dari batang memiliki warna bening, hijau kecoklatan dan hijau
kehitaman, sedangkan pada isolat pada bagian daun memiliki warna putih yang
lebih mendominasi. Pada penelitian ini juga di temukan karakteristik makroskopik
yang sama pada bagian pelepah dan daun yaitu koloni dengan warna putih.

4.3 Karakteristik Mikroskopis

Karakteristik mikrokopis cendawan endofit yang diisolasi pada berbagai
organ tanaman padi genotipe padi sironda putih dan sironda merah dilakukan pada
isolate yang dominan tumbuh pada setiap organ. Isolat yang dipilih diberi kode
IPB ( isolat putih beludru), ICB (isolat cream beludru), dan IAB (isolat abu-abu
beludru) (Tabel 3).

Tabel 3. Karakteristik Mikroskopis Cendawan Endofit Pada Berbagai Organ
Genotipe Padi Sironda Putih Dan Sironda Merah

Kode Isolat Warna hifa Septa Spora
IPB Gelap bersekat Ada
ICB Gelap bersekat Ada
IAB Hialin (Bening) bersekat Tidak Ada

Pada IPB cendawan endofit dengan warna hifa gelap, septa bersekat, spora
ada. Pada ICB cendawan endofit dengan warna hifa gelap, septa bersekat, spora
tidak ada. Pada IAB cendawan endofit dengan warna hifa hialin (bening), septa

bersekat, spora tidak ada (Gambar 4.2).
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Gambar 4.2 Karateristik mikroskopis cendawan endofit (a.) IPB
(b.) ICB (c.) IAB

Wulandari et al., (2014), mengatakan pengamatan secara mikroskopis
cendawan endofit meliputi ada tidaknya septa pada hifa (bersekat atau tidak
bersekat), pertumbuhan hifa (bercabang atau tidak bercabang), warna hifa dan
konidia (gelap dan hialin transparan).

Menurut Triwidodo (et al ., 2021) cendawan endofit yang diisolasi dari
tanaman padi umumnya memiliki karakter mikroskopik dengan hifa bersekat,
dengan warna hifa gelap dan hialin, umumnya cendawan endofit dengan hifa
gelap dapat memproduksi spora, sebagian besar cendawan endofit hanya di
temukan dalam bentuk hifa steril yaitu cendawan tanpa memproduksi spora, hal
ini di sebabkan karna sebagian besar cendawan endofit yang di temukan dalam
keaadaan hifa aseksual.

Dari karakterisitik IPB dengan karakter makroskopik warna koloni putih,
bentuk permukaan beludru dan arah pertumbuhan simetris, kemudian memiliki
hifa gelap dengan hifa bersekat dengan bentuk spora bulat isolate ini mengarah
pada genus Nigrospora. Nigrospora sp merupakan cendawan endofit yang
umumnya di jumpai pada tanaman padi (Nurfatimah et al., 2020).

4.4 Uji Daya Kecambah Padi Siroda Putih Dan Sironda Merah
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Uji patogenesitas cendawan endofit dilakukan dengan melihat persentasi
daya kecambah benih yang ditumbuhkan pada masing-masing isolat cendawan
endofit (Tabel 4).

Tabel. 4 Uji Patogenesitas Padi Siroda Putih Dan Sironda Merah

Kode Isolat Tumbuh Tidak Tumbuh
IPB v
ICB v
IAB 4

Dari hasil uji patogenesitas pada isolat cendawan endofit terhadap
perkecambahan benih padi menunjukkan reaksi berbeda-beda yaitu pada 1PB
benih padi tumbuh, pada ICB benih padi tidak tumbuh, pada IAB benih padi

tumbuh (Gambar 4.3).

Gambar 4.3 Uji patogenesitas perkembangan kecambah (a.) IPB
(b.) ICB (c.) IAB

Berdasarkan resfons benih yang telah di uji maka jamur cendawan endofit
pada IPB memberikan efek kecambah dengan pertumbuhan normal (non
patogenek) dengan perkembangannya yang baik, pada ICB tumbuh bercak putih
dan benih tidak berkecambah (patogenik), sedangkan pada IAB benih yang

memberikan efek perkecambahan yang tidak normal (abnormal) yaitu isolat pada
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awalnya beberapa benih berkecambah dengan baik namun kemudian mengalami
nekrotik.

Menurut Kartika (2013), ciri-ciri kecambah yang tumbuh normal (non
patogenik) adalah kecambah dengan perkembangan sistem akar, hipokotil,
plamula, dan kotiledon yang baik/sempurna tanpa ada kerusakan atau kelainan
pada jaringan-jaringannya, beberapa kecambah yang tidak normal (abnormal)
pada awal pertumbuhannya terdapat benih yang tumbuh jauh lebih besar namun
kecambah yang mulai tumbuh tersebut mengalami nekrotik.

Irwanti et al., (2017) menjelaskan bahwa cendawan dapat di klasifikasikan
sebagai patogenik dan/atau potensial patogenik dilihat dari  pengaruhnya
terhadap viabilitas dan vigor benih, dimana cendawan patogenik dapat
menyebabkan benih tidak dapat berkecambah sedangkan cendawan potensial
patogenik dapat menyebabkan benih berkecambah tetapi pertumbuhannya tidak
normal (abnormal).

Cendawan yang menyebabkan benih tidak berkecambah, diduga disebabkan
oleh infeksi cendawan pada benih menghasilkan metabolit sekunder yang bersifat
toksik bagi benih maupun kecambah sehingga menyebabkan pembusukan benih

dan kematian kecambah (Harahap et al., 2015).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat di simpulkan yaitu :
I. 15 isolat cendawan endofit ditemukan pada genotipe padi lokal 7 sironda
putih, 8 isolat ditemukan pada padi sironda merah.
2. Terdapat 6 isolat ditemukan pada bagian daun, 5 isolat pada bagian pelepah, 4
isolat pada bagian akar.
3. Secara makroskopis secara umum isolat yang di temukan bewarna putih, abu-
abu, dan cream dengan permukaan beludru dan arah pertumbuhan simetris.
4. Secara mikroskopis secara umum isolat yang di temukan memiliki septa.
5. Isolat dengan kode IPB dapat meningkatkan daya kecambah benih padi
sironda putih dan sironda merah.
5.2 Saran
Perlu penelitian lebih lanjut untuk mengetahui jenis-jenis isolat cendawan
endofit yang sudah di isolasi dan potensinya sebagai agens pengendali hayati
untuk menghambat perkembangan patogen dalam tanaman dan juga untuk

mengetahui metode aplikasi yang paliang efektif untuk diterapkan di lapangan.
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